
Makkah Jadi Acuan Waktu
Wulan Tunjung Palupi,
Stevy Maradona

Jam berada tepat
di lokasi paling suci
umat Islam sedunia.

RIYADH — Arab Saudi makin
dekat dengan ambisinya menja -
dikan Makkah sebagai pusat pa -
tokan waktu internasional. Pe me -
rintah Arab Saudi mengujico -
bakan jam terbesar di dunia pada
Selasa (10/8) waktu setempat atau
Rabu (11/8) WIB. Uji co ba ini
akan berjalan selama tiga bulan.

Jam itu dipa sang di puncak
gedung pencakar langit, Abraj Al
Bait Tower, yang terletak di
sekitar Masjidil Ha ram. Pada
waktu uji coba, baru satu sisi jam
dari empat sisi yang berjalan.
Selain berambisi men jadi acuan
waktu dunia, Peme rintah Arab
Saudi ingin jam ini menjadi
acuan bagi 1,5 mi liar Muslim di
seluruh negara.

“Menjadikan Makkah se ba gai
pengganti Greenwich Mean Time
(GMT), itu tujuan pemba ngunan
menara jam,” kata Manajer Ro -
yal Mecca Clock Tower Hotel,
Mohammed al-Ar kubi, yang be-
kerja di hotel di Abraj Al Bait To -
wer, seperti di kutip Associated
Press.

Hani al-Wajeh, warga Mak kah,
mengatakan, masyarakat sa ngat
menunggu-nunggu jam ter besar
di dunia itu beroperasi pe nuh.
Namun, Pemerintah Arab Sau di
masih mengunci rapat in formasi
rinci terkait jam tersebut. “(De -
ngan adanya jam terbesar di
dunia) kami di Makkah ber  harap
bisa menjadi acuan waktu inter-
nasional,” sambungnya.

Ambisi Makkah menjadi kib -
lat pengaturan waktu internasio -
nal sudah berlangsung lama. Pada
2008 di Qatar diselengga rakan se -
minar internasional terkait ke -
mung  kinan Makkah menggan-
tikan GMT yang sudah 125 tahun
men dominasi waktu dunia. Selu -
ruh peserta seminar mengusulkan
lang kah pertama untuk menggan -
tikan GMT ada lah menyatukan
acuan waktu seluruh negara Arab.

Selain itu, peserta seminar me -
ngatakan, melanggengkan GMT
sama saja melanggengkan kolo-

nialisme. Alasan mereka, pene-
tapan GMT pada 1884 penuh de -
ngan agenda kolonialisme negara
barat atas negara lain.

Greenwich Mean Time adalah
hasil konferensi internasional
yang diikuti 41 negara pada Ok -
to  ber 1884 di Washington DC,
Ame rika Serikat. Saat itu 25 ne -
ga ra setuju menjadikan Kota
Green wich di Inggris seba gai titik
nol garis meridian yang mem belah
bumi menjadi bagian ti mur GMT
dan bagian barat GMT. 

Pada 1 Januari 1972, acuan
wak tu internasional di ubah ka -
rena jam di Greenwich Observa -
torium kurang akurat. Peneliti
menggunakan jam lebih akurat
yang me manfaat kan zat atom dan
menama kan nya Coor dinated
Universal Ti me (UCT). Beda
antara UCT dan GMT tak boleh
melebihi 0,9 detik.

Cendekiawan Yusuf Qara dawi,
mengatakan, Mak kah pan tas
menjadi pusat nol du nia karena
sejajar tepat de ngan Ku tub Utara,
sehingga menja di kan  nya sebagai
‘zona magnetis me nol’. Pandang -
an Qaradawi didukung oleh
Abdel-Baset al-Sayyed, dari Pusat
Penelitian Nasional Mesir.

“Jam terbesar di dunia berada
tepat di titik paling penting di
seluruh dunia, Ka’bah. Ini adalah
impian seluruh umat Islam,” kata
Atif Felmban, warga Makkah.
Ahmed Haleem, warga Makkah
lainnya, mengatakan, sudah saat -
nya dunia Islam memiliki jam
yang bisa dibanggakan. “Selama
ini kita selalu memuja konstruk-
si jam Barat,” katanya.

Proyek jam terbesar di dunia
ini dikerjakan dengan melibat -
kan ahli jam dari Swiss dan Jer -
man. Total dana yang digelontor -
kan Pemerintah Saudi mencapai
800 juta dolar AS. Selain ber -
fungsi sebagai menara jam, Abraj
Al Bait Tower juga sebuah kom-
pleks yang terdiri atas tujuh me -
na ra hotel dan pusat perbelan-
jaan.

Jam ini juga akan membuat
jam yang menjadi landmark Kota
London, Big Ben, terlihat kecil.
Dengan diameter sekitar 40
meter, jam Arab ini akan lebih
besar dari jam terbesar saat ini,
di Mall Cevahir di Istanbul, yang
memiliki diameter 36 meter. 

■ gulfnews/BBC/the national/saudi press
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Keutamaan
Ramadhan

Oleh Yuyu Yuhanah 

hikmah R amadhan adalah bulan
berkah, bulan sejuta
hikmah, dan bulan kemu-

liaan yang lebih baik dari seribu
bulan. Pendek kata, berun-
tunglah orang-orang yang berte-
mu dengan Ramadhan dan bisa
berbuat kebajikan di dalamnya.
Kemuliaan dan keberkahan
Ramadhan telah disampaikan
oleh Allah dan Rasul-Nya.

“Wahai segenap manusia,
telah datang kepada kalian
bulan yang agung penuh
berkah, bulan yang di dalamnya
terdapat satu malam yang
nilainya lebih baik dari seribu
bulan. Allah menjadikan puasa
di siang harinya sebagai kewa-
jiban, dan qiyam di malam

harinya sebagai sunah.
Barangsiapa menunaikan
ibadah yang difardukan, maka
pekerjaan itu setara dengan
orang mengerjakan 70 kewa-
jiban. Ramadhan merupakan
bulan kesabaran dan balasan
kesabaran adalah surga.
Ramadhan merupakan bulan
santunan, bulan yang di mana
Allah melapangkan rezeki se -
tiap hamba-Nya. Barangsiapa
yang memberikan hidangan
berbuka puasa bagi orang yang
berpuasa, maka akan diampuni
dosanya, dan dibebaskan dari
belenggu neraka, serta menda-
patkan pahala setimpal dengan
orang yang berpuasa tanpa
mengurangi pahala orang

berpuasa tersebut.” (HR
Khuzaimah).

Dari hadis di atas, ada
beberapa keutamaan Rama -
dhan. Pertama, syahrul azhim
(bulan yang agung). Azhim ada-
lah nama dan sifat Allah.
Namun, juga digunakan untuk
menunjukkan kekaguman terha-
dap kebesaran dan kemuliaan
sesuatu. Ramadhan mulia dan
agung, karena Allah sendiri
telah mengagungkan dan
memuliakannya.

Kedua, syahrul mubarak.
Bulan ini penuh berkah, ber-
dayaguna dan bermanfaat.
Detik demi detik, waktu yang
berjalan pada bulan suci ini, ia
bagaikan rangkaian berlian

yang sangat berharga bagi
orang beriman. Karena semua-
nya diberkahi dan amal iba-
dahnya dilipatgandakan.

Ketiga, syahru shiyam. Pada
bulan Ramadhan dari awal hing-
ga akhir kita menegakkan satu
dari lima rukun (tiang) Islam
yang sangat penting, yaitu
shaum (puasa). Keempat, syah-
ru nuzulil qur’an. “Bulan
Ramadhan adalah bulan yang
di dalamnya diturunkan Alquran
sebagai petunjuk bagi manusia,
penjelasan bagi petunjuk, dan
furqan (pembeda).” (Al-Baqarah
[2]: 185).

Kelima, syahrul musawwah
(bulan santunan). Di bulan
Ramadhan sangat dianjurkan

bagi setiap Muslim untuk saling
bederma, berkasih sayang de -
ngan sesamanya yang keadaan-
nya jauh memprihatinkan dari-
pada kita.

Keenam, syahrus shabr
(bulan sabar). Bulan Ramadhan
melatih jiwa Muslim untuk
senantiasa sabar tidak menge-
luh dan tahan uji. Sabar adalah
kekuatan jiwa dari segala ben-
tuk kelemahan mental, spi  -
ritual, dan operasional. Orang
bersabar akan bersama Allah
sedangkan balasan orang-orang
yang sabar adalah surga.

Semoga semua bisa me -
man faatkan momentum Rama -
dhan ini untuk memperbanyak
ibadah kepada Allah. Amin. ■

Cepi Setiadi,
Shally Pristine

JAKARTA — Pemerintah
diminta serius mengambil alih
distribusi elpiji tiga kilogram
(kg) untuk menanggulangi
kasus ledak an elpiji. Himpunan
Wiraswasta Minyak dan Gas
(Hiswana Migas) menyatakan,
sudah saatnya peredaran elpiji
tiga kg dikendalikan.

“Sudah waktunya dilaku -
kan pengenda lian (distribusi
el piji tiga kg), karena elpiji ini
barang berbahaya, barang ber -

subsidi. Jadi, hanya pihak ter-
ten tu yang boleh men jual,” ka -
ta Ketum Hiswana Migas, Erry
Pur nomo Hadi, Rabu (11/8).

Menurutnya, distribusi ter-
tutup elpiji tiga kg harus ter -
ukur dan bisa dilacak siapa pe -
nikmat subsidi. Tiap agen dan
pangkalan peng ecer harus me -
miliki data siapa saja pelang-
gan elpiji di daerah tersebut.

Kuncinya, jelas dia, ada di
pangkalan yang sudah terdaf-
tar dan memasang label pang -
kalan resmi. Agen di bawah
pangkalan tak boleh mengecer

tanpa koordinasi dengan pang -
kalan. Hiswana Migas saat ini
tengah mendata pangkalan dan
agen-agennya.

Soal kupon, Erry men gusul -
kan agar tidak meng gunakan
Kartu Tanda Penduduk me lain -
kan kartu sejenis kartu bantuan
langsung tunai (BLT). Kartu
tersebut disimpan ke lurahan
yang nantinya mengurus ke
pang kalan yang ditunjuk. Pe -
ngelolaan agen distribusi juga
diusulkan tidak di tangan pe -
me rintah daerah, tapi langsung
ke Pertami na. Pemda hanya

mengurus soal data kependu -
dukan penerima elpiji tiga kg.

“Tidak sembarang pelang-
gan yang boleh membeli. Setiap
pangkalan harus terdata dan
yang menentukan (distribusi)
Pertamina dengan Hiswana
Migas,” kata dia.

Namun, Hiswana Migas
meng ingatkan pemerintah agar
membuat infrastruktur dis-
tribusi dengan baik. Mengacu
pada distribusi minyak tanah
(mitan) menggunakan kupon,
menurut Erry, berjalan tidak
maksimal, karena pengawasan

di lapangan kendur dan pene -
rapannya membingungkan.

Rencana distribusi tertutup
elpiji tiga kg diembuskan pe -
me rintah menyusul maraknya
ledakan tabung elpiji ilegal. Di
lapangan ditemukan sekitar
sembilan juta tabung tak ter -
daftar, kualitasnya tidak jelas,
dan hasil oplosan. Selain mem-
perketat distribusi tabung hi -
jau, pemerintah juga ancang-
ancang menaikkan harga elpiji
tiga kg.

Kendalikan Distribusi Elpiji Tiga Kilogram

Bersambung ke hlm 11 kol 1-5
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“Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku,
dan Akulah yang akan membalasnya.”

(Hadis Qudsi,
Riwayat Bukhari dan Muslim)
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TERBESAR DI DUNIA
Inilah penampakan proyek jam terbesar di dunia yang terletak di sekitar
Masjidil Haram, Makkah, bila rampung. Dalam gambar maket yang ditam  -
  pilkan Selasa (10/8), jam raksasa ini berada di puncak menara Abraj Al
Bait Tower, yang akan menjadi menara tertinggi di Arab Saudi. 

ABRAJ AL BAIT
TOWER

600 meter 
Tinggi menara

40 meter
Diameter jam

98 juta keping kaca
Ornamen mosaik per sisi

jam

21 ribu
Lampu memancarkan
cahaya sejauh 30 km

3.000
Kamar hotel dan

apartemen

1,5 juta meter persegi
luas lantai

Kontraktor
Bin Ladin Group

Makkah adalah titik
paling suci bagi umat Islam 

di seluruh dunia. Rencana
Kerajaan Arab Saudi 

membangun jam terbesar
di dunia tepat di lingkung -

an Masjidil Haram akan
membuat seluruh umat

Islam mengacu waktunya
ke sana. Jam di atas Abraj
Al Bait Tower ini memang

istimewa. Tiap sisi jam 
dihiasi dengan kaligrafi

Allahu Akbar dan ornamen
mosaik kaca serta lambang

Kerajaan Saudi. Jam ini
juga dipastikan terlihat dari

jarak 30 km. 
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KPK Alami Banyak 
Kendala Usut Nunun

JAKARTA — Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
mengakui ada beberapa kendala dalam penuntasan
kasus dugaan suap cek pelawat pemilihan Deputi
Gubernur Senior Bank Indonesia tahun 2004. Salah
satunya belum mendapat second opinion terhadap
status saksi Nunun Nurbaetie.

“Kendalanya ada beberapa hal. Kita pernah ka -
takan, menunggu putusan pengadilan. Setelah ada
putusan pengadilan kita lakukan ekspose,” jelas

juru bicara KPK Johan Budi SP, Rabu (11/8). 
Kendala lainnya, lanjut Johan, KPK juga belum

tahu keberadaaan Nunun. Hingga kini masih
belum ada kepastian mengenai bisa atau tidaknya
dia untuk dihadirkan di persidangan. “Sampai
kini   ternyata kita belum bisa bertemu di
Singapura.”

Namun, Johan mengingatkan, KPK tak hanya ter-
fokus menyidik keberadaan Nunun. Kasus ini,
terangnya, titik sentralnya bukan pada kesediaan dia
untuk diperiksa sebagai saksi di pengadilan. “Dalam
proses pengembangan itu, Nunun hanya salah satu
yang akan kita minta second opinion itu,” jelas
Johan. � indah wulandari

39 Persen Kekerasan Terhadap
Anak Berupa Seksual

JAKARTA — Data Komisi Nasional Perlindungan
Anak (Komnas PA) menunjukkan sebanyak 39,18
persen dari 1.649 kasus kekerasan terhadap anak
merupakan kekerasan seksual.

“Komnas memandang kekerasan dan eksploitasi
anak sudah melampaui batas-batas perikemanusiaan
dan merupakan potret buram dari perlindungan anak
di Indonesia,” kata Ketua Umum Dewan Komisioner
Komnas PA, Arist Merdeka Sirait, di Jakarta, kemarin,

seperti dikutip Antara.
Kekerasan itu termasuk juga adanya kasus pem-

bunuhan terhadap anak, penjualan anak kecil mau -
pun eksploitasi anak untuk alasan ekonomi maupun
alasan lainnya. Komnas PA juga mencatat adanya 69
kasus penculikan bayi dengan berbagai modus.

“Konon bayi di bawah umur satu tahun dihargai
Rp 10 juta-Rp 15 juta,” ungkap Arist.

Data dikumpulkan Komnas PA selama Januari-Juni
2010 menunjukkan adanya permasalahan dan kasus
pelanggaran hak anak sebanyak  676.849 kasus,
antara lain, terdiri atas kasus kekerasan, penelan-
taran, eksploitasi, dan keterlibatan anak dalam kon-
flik hukum. � ed: muhammad subarkah
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Polri menyatakan,
yang ada hanya re -
kaman data tran -
sak si komunikasi
telepon. 

JAKARTA — Kabares -
krim Polri, Komjen Ito Su -
mar di, mengatakan, rekam -
an komunikasi yang dise -
but-sebut sebanyak 64 kali
antara Ary Muladi dan Ade
Rahardja memang tak ada.
Menurut dia, data yang ada
hanya merupakan CDR (call
data record) atau data re -
kam an transaksi komuni -
kasi telepon antara kedua
orang itu.

“Itu bukan rekaman.
Bentuknya CDR. Jadi, hari
ini kita akan serahkan (ke
Pengadilan Tipikor),” kata
Ito di Mabes Polri, Jakarta,
Rabu (11/8). Selain itu, Ito
me negaskan, data tersebut
hanya berisi nomor, yakni
nomor telepon Ade Rahar -
dja dan nomor Ary Muladi.

Ito pun menyatakan, Pol -
ri masih akan melihat re -
levan si apakah data tersebut
dapat digunakan sebagai
bukti atau tidak. Namun,
me nurut dia, jika terdapat
komunikasi berupa telepon
dari seseorang kepada orang
lain itu, itu diperbolehkan. 

Menanggapi pernyataan
tersebut,  Juru Bicara Komi -
si Pemberantasan Korupsi
(KPK), Johan Budi SP, me -
nyatakan, pihaknya me -
mang sudah meyakini re -
kam an ataupun CDR antara
Deputi Penindakan KPK
Ade Rahardja dan Ary Mu -

ladi tidak ada.
“Terkait itu, KPK melalui

pengawas internal telah me -
l akukan penyelidikan terha -
dap Ade Rahardja selaku
pe gawai KPK. Baik CDR
(re  kaman data transaksi ko -
mu nikasi) telepon maupun
rekaman itu, kami yakin ti -
dak ada,” tegasnya.

Keyakinan kedua bukti
itu tak ada terindikasi pula
dari pengakuan Ade atau -
pun yang mengaku tak per -
nah saling bicara atau ber -
komunikasi. “Kemudian, pi -
hak Polri ngomong ada. Nah
kita sekarang memang ber -
kepentingan untuk diputar
di pengadilan mengungkap
kebenaran. Biar semuanya
jelas,” kata Johan.

Hal yang sama diyakini
pula oleh Wakil Ketua KPK
Bidang Penindakan, Bibit
Samad Rianto. Menurut dia,
proses untuk menghadirkan
barang bukti yang berbelit-
belit mengindikasikan ada -
nya dugaan rekayasa kasus.
“Kasus ini dari awal sudah
saya katakan rekayasa. Tim
8 pun mengatakan tak cu -
kup bukti. CDR-nya itu
jangan-jangan rekayasa lagi
kalau lihat mbulet-nya itu,”
kata  Bibit.

Namun, bila kedua ba -
rang bukti yang disebutkan
Kapolri Jenderal Bambang
Hendarso Danuri ataupun
Jaksa Agung Hendarman
Supandji itu fiktif, KPK be -
lum merencanakan menun -
tut di pengadilan. “Sampai
saat ini, KPK tidak ada ren -
cana untuk itu. Malah, KPK
dituduh sengaja mengha -
lang-halangi. Logikanya di
mana?” ujar Johan.

Sementara itu,  Kepala
Pu sat Penerangan Hukum

Kejaksaan Agung, Babul
Khoir, mengatakan, CDR
bisa menjadi alat bukti di
pengadilan selama ada rele -
vansi dengan pembuktian
perkara. “Jadi, bukan masa -
lah CDR-nya atau tidak. Se -
lama ada hubungannya de -
ngan perkara, itu bisa dipa -
kai sebagai barang bukti,”
katanya.

Belum tahu
Terkait keberadaan re -

kam an, majelis hakim Pe -
ngadilan Tipikor hingga ke -
marin ternyata belum me -
ngetahui bahwa Mabes Polri
telah menyerahkan CDR itu.
“Saya belum cek. Jadi, be -
lum tahu,” ujar hakim Tipi -
kor, Tjokorda Rai Suamba.

Tjokorda justru memper -
tanyakan alasan Mabes Pol -
ri yang baru sekarang me -
nyerahkan CDR itu  ke ma -
jelis hakim. Padahal, pihak -
nya sudah memberikan tiga
kali kesempatan agar re -
kaman itu diputar. “Apalagi,
agenda sidang pekan depan
dijadwalkan untuk pemba -
caan tuntutan. Maka, tak bi -
sa mundur lagi,” katanya.

Ahli teknologi informasi,
Ruby Alamsyah, membenar -
kan bahwa CDR bukan me -
rupakan data rekaman. Me -
nurut dia, CDR itu hanya
ber isi rekapitulasi data
transaksi komunikasi tele pon
antara seseorang dan orang
lain. Data itu se benarnya da -
pat dibuka bila melalui izin
operator te lepon. 

“CDR se perti tagihan te -
lepon. Detail nya berisi mi rip
transaksi telepon kita,” ka -
tanya.

� indah wulandari/a salaby ich-
san/fitriyan zamzami 

ed: muhammad subarkah

Fitriyan Zamzami

JAKARTA —  Terdakwa Kasus
Sis tem Administrasi Badan Hukum
(Sisminbakum) yang juga mantan
dirjen Administrasi Hukum Umum
(AHU) Departemen Hukum dan
HAM, Zulkarnaen Yunus, dituntut
hu kuman penjara selama tujuh ta -
hun. Salah satu yang memberatkan
tuntutan bagi Zulkarnaen adalah
karena ia sebelumnya sudah pernah
divonis terlibat kasus korupsi.

“Meminta Majelis Hakim men-
jatuhkan pidana penjara selama tu -
juh tahun,” kata jaksa penuntut
umum, Jefry Makapedoa, dalam si -
dang pembacaan tuntutan di Pe -
ngadilan Negeri Jakarta Selatan,
Rabu (11/8).

Atas tuntutan ini, kuasa hukum
Zulkarnaen mengatakan keberatan.
Menurut mereka, tak masuk akal
Zulkarnaen yang hanya melanjut -
kan kebijakan Sisminbakum ditun-
tut lebih tinggi dari para pendahu-
lu dia yang merancang sistem ini.
“Bagaimana mungkin yang melan-
jutkan tuntutannya lebih tinggi dari
pembuat,” ujar Sulistiawati, kuasa
hukum Zulkarnaen Yunus.

Menurut dia, sebelumnya sejum-
lah terdakwa dalam kasus Sismin -
ba kum hanya dituntut dengan hu -
kuman penjara lima tahun. Di anta -
ra   nya adalah Romli Atmasasmita,
Dirjen AHU saat Sisminbakum
pertama kali dilaksanakan; dan Di -
rektur PT Sarana Rekatama Dina -
mi  ka (SRD), Yohannes Waworuntu.

Menjawab pernyataan itu, ang -
go  ta Tim JPU, Yunitha, menegaskan
Zulkarnaen  dituntut lebih berat
karena sebelumnya pernah terbuk-
ti terlibat kasus korupsi. Saat ini ia
bahkan masih menjalani masa ta -
han an akibat perbuatannya itu.

“Jelas harus lebih berat karena su -
dah dua kali korupsinya.’’

Sebelum disidang dalam kasus
Sisminbakum, pada 2007 lalu, Zul -
kar naen divonis penjara empat ta -
hun oleh Pengadilan Tindak Pidana
Korupsi. Ia terbukti terlibat mark
up dana pengadaan Automatic
Fingerprints Identification System
(AFIS) di Depkumham saat menja-
bat sebagai Sekjen Depkum HAM.

Selain hukuman penjara, Zulkar -
naen juga dituntut untuk memba-
yar denda sebesar Rp 500 juta sub-
sider enam bulan penjara. JPU juga
menuntut pidana tambahan berupa
penggantian kerugian negara sebe -
sar Rp 9.118.910.000.

Zulkarnaen  didakwa bersalah
karena tak mengevaluasi pelaksa -
naan Sisminbakum ini saat ia men -
ja bat Dirjen AHU. Ia juga didakwa
ikut membagi-bagikan hasil keun-
tungan Sisminbakum. Atas tindak -
annya ini, Zulkarnaen dikenai Pasal
12 huruf f Undang-Undang Pem -
berantasan Tipikor.

Sementara itu, anggota DPR dari
Fraksi Partai Demokrat, Pasha Is -
ma ya Sukardi, meminta pemerin-
tah dan aparat pe negak hukum
bersikap hati-hati dalam menan-
gani kasus hukum agar tidak meng-
ganggu iklim investasi di Indonesia. 

“Saya berharap pemerintah bisa
memberikan kepastian hukum dan
berusaha agar iklim investasi yang
positif bisa dipertahankan,” ujar -
nya, seperti dikutip Antara. 

Dia men  contohkan, dalam kasus
Sis min  bakum dirinya melihat ada
ketidakpastian baik dalam masalah
hukum dan usaha. Ia khawatir jika
ketidakpastian seperti ini dibiarkan
berlarut-larut maka bisa memenga  -
ruhi iklim investasi. 

� ed:Muhammad subarkah

M Ikhsan Shiddieqy

  JAKARTA — Satgas
Pemberantasan Mafia Hu -
kum sedang mencari cara
un tuk bisa mendapatkan
dokumen tentang ‘rekening
gendut’ polisi dari internal
Polri. 

Namun, Satgas me masti -
kan bahwa upaya un tuk
men dapatkan dokumen itu
tetap berada dalam batas
ke wenangannya dan sesuai
peraturan perundang-un -
dangan yang ada.

“Dokumen-dokumen
yang bisa kita dapatkan se -
cara batas kewenangan Sat -
gas kita dapatkan. Sedang -
kan yang tidak, tentu saja

ki ta melihat bagaimana ca -
ranya untuk bisa masuk ke
sana. Tapi, memang semua -
nya selalu dalam batas kerja
dan kewenangan Satgas
yang tidak bertentangan de -
ngan peraturan perundang-
undangan,” kata Sekretaris
Satgas, Denny Indrayana,
se belum melakukan rapat
internal, di Jakarta, Rabu
(11/8).

Dalam rapat itu, hanya
ang gota Satgas dari kalang -
an kejaksaan, Darmono,
yang tidak datang  karena
se dang melakukan perja -
lanan dinas. Sedangkan, Ir -
jen Pol Herman Effendy,
yang sempat dikabarkan
akan mundur, ikut hadir da -

lam rapat itu. Kemunculan
dia seakan menjawab spe -
ku lasi adanya perpecahan
dalam tubuh Satgas. Her -
man tidak bersedia ber -
komentar mengenai ke ha -
dirannya dalam rapat de -
ngan agenda membahas se -
jumlah pengaduan masya -
rakat.

Denny me nga  takan, ka -
sus rekening gendut Polri
bila sudah ma suk sebagai
pengaduan, Sat gas tentu te -
tap melihat dan mempe la -
jarinya. 

“Bagaima na kita me -
nanganinya, tentu saja nanti
biar internal Sat gaslah yang
mengetahui nya,” ujarnya.

Menurut Denny, Satgas

memang harus mempelajari
kasus rekening gendut ka -
rena kepolisian sudah mem -
beri kan investigasinya. 

“Itu investigasi yang juga
harus dihormati. Apalagi di
sisi lain LSM, masyarakat,
ke lompok menengah, dan
me  dia memang masih meli -
hat ada masalah. Jadi, ya ki -
ta tetap akan menyikapi
itu,” kata Denny. 

Sebelumnya, Menko Pol -
hu kam Djoko Suyanto
mem   bantah adanya perpe -
cah an di tubuh Satgas.
“Berbeda pendapat dalam
institusi itu wajar, bukan
berarti pecah. Satgas tetap
solid,” kata Djoko.  

� ed: muhammad subarkah

Mantan Dirjen AHU
Dituntut Tujuh Tahun

Rekaman tak Ada

KETERANGAN GAYUS 
Gayus H Tambunan memberikan kesaksian dalam sidang terdakwa mafia hukum Alif Kuncoro di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan,
Rabu (11/8), dengan agenda pemeriksaan saksi. Selain Gayus, sidang juga menghadirkan saksi AKP Sri Sumartini.

Satgas Kejar Dokumen Rekening Gendut Polisi

A Salaby Ichsan

Hari pertama Ramadhan
ka li ini menjadi ujian bagi
Ustaz Abu Bakar Ba’asyir.

Setidaknya, puasa pertama dia
harus melewatinya di ruang
tahanan Bareskrim Mabes Polri,
Jakarta. 

Ba’asyir pun memesan bubur
ayam untuk makanan pembuka -
nya. Orang kepercayaan Ba’asyir,
Hasyim Abdullah, me nga takan,
Ba’asyir meminta agar
dipesankan bubur karena perut-
nya yang masih terkena sakit
mag. “Ustaz Abu pesan bubur
putih, bubur ayam,” ung kap Ha -
syim di Bareskrim Mabes Polri,
Jakarta, Rabu (11/8). Selain itu,
Ba’asyir pun meminta agar
dibawakan buah-buahan, susu,
dan kurma. Menurut Ha syim,
menu itu merupakan hi dangan
wajib Ba’asyir ketika berbuka.

Untuk hidangan sahur,
Ba’asyir rupanya memilih menu
agak berat. Ia meminta Hasyim
untuk dibelikan nasi putih dan
sup kambing agar menambah
tenaga ketika berbuka puasa di
esok harinya.

Hasyim menuturkan, Ba’asyir
juga memesan obat mag khusus
dari Australia untuk lambungnya
yang bermasalah. “Cuma saya
lupa namanya,” tambahnya. Se -
belumnya, Presiden Medical
Emer gency Rescue Committee
(Mer-C), Jose Rizal Jurnalis, me -
nyatakan asam lambung Ba’asyir
memang rentan naik. Terlebih,
ketika dalam perasaan kesal.

Meski dalam keadaan mengi-

dap sakit mag, Ba’asyir, ungkap
Hasyim, masih teguh men-
jalankan ibadah puasa. Ia pun
masih meminta Hasyim untuk
membawakan Alquran agar
ulama sepuh itu dapat men-
jalankan ritual tilawahnya di
ruang tahanan. 

Ba’asyir juga tidak mau ke -
tinggalan menjalankan tarawih.
Meski di dalam ruang tahanan,
Hasyim mengaku, Ba’asyir men-
jalankan ritual shalat sunah
malam Ramadhan tersebut sete-
lah pukul 12 malam. Sebelas
rakaat shalat tarawih ia jalan -
kan. Di antara shalat dia banyak
merapal doa agar diberi keku-
atan untuk menghadapi cobaan

Sedangkan terkait pemerik-
saannya di Mabes Polri, kema -
rin, Ba’asyir akhirnya bersedia
menjawab pertanyaan. Setidak -

nya, dari 50 pertanyaan yang
diajukan penyidik, Ba’asyir mau
menjawab satu pertanyaan. 

“Ustaz menjawab tentang
penangkapan. Ditangkap itu di
mana, di Polres sekitar Banjar.
Ditangkap oleh petugas
berpakaian sipil dengan menun-
jukkan surat penangkapan dan
tidak memperkenalkan diri,”
kata Koordinator Tim Pembela
Muslim (TPM), Ahmad Michdan.

Selain menjawab pertanyaan
tersebut, Ba’asyir kembali me mi -
lih bungkam. Seperti ketika dia
ditunjukkan soal rekaman berdu -
rasi selama satu jam tentang
kamp militer di Aceh. Ba’asyir,
ungkap Michdan, kembali meno-
lak untuk menjelaskan. “Dia
sempat tahu satu orang berte-
mu di penjara. Nanti akan dije-
laskan di pengadilan,” ujarnya. 

Seperti diberitakan se be -
lumnya, Ba’asyir memang meno-
lak untuk menjawab pertanyaan
dari penyidik Bareskrim dan
Densus 88. Penolakan ter sebut
karena ia menganggap pe nyidik
adalah perpanjangan tangan
Amerika Serikat dan Israel.
“Haram saya menjawabnya.
Mereka itu wakil dari kafir harbi.’’

Resmi ditahan
Kabareskrim Polri, Komjen

Pol Ito Sumardi, kemarin, me -
nya takan Ba’asyir resmi menjadi
tahanan. Menurut Ito, Polri telah
mempunyai bukti yang menguat -
kan untuk menahan pendiri
Pondok Pesantren Al Mukmin
Ngruki, Solo, tersebut. “Ya,
sudah resmi ditahan,” ujarnya.

Sebelumnya, Kadiv Humas
Polri, Irjen Pol Edward Aritonang,
menyatakan Ba’asyir dikenakan
Pasal 14 jo Pasal 7 dan atau
Pasal 9, Pasal 11 dan atau
Pasal 15 jo Pasal 7, dan atau
Pasal 13 huruf (a) atau (b) atau
(c) Undang-Undang No 15 Tahun
2003 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Terorisme.

Edward juga menuduh Amir
Jama’ah Ansharuttauhid (JAT)
merupakan Amir Tanzim Alqai -
dah yang merupakan pendiri
gerak an kamp militer Aceh.
Menurutnya, terdapat oknum-
oknum dari gerakan Islam yang
menjadi pendukung tanzim itu. 

“Ada gabungan kelompok-ke -
lompok, yaitu Kompak, JI, NII,
dan JAT yang membentuk tanzim
Alqaidah dan mengangkat
Ba’asyir sebagai amir,” je las
Edward. � ed: muhammad subarkah

Ustaz Ba’asyir Masih Sakit

EDWIN DWI PUTRANTO/REPUBLIKA

DITAHAN
Amir Jama’ah Anshorut Tauhid (JAT) Abu Bakar Ba’asyir dengan penga -
walan ketat dari tim Densus 88 Antiteror tiba di Mabes Polri, Jakarta,
Senin (9/8). 

EDWIN DWI PUTRANTO/REPUBLIKA
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Indira Rezkisari
Andri Saubani

PAN ingin kem ba -
likan aturan sisa
kursi habis dibagi
di dapil.

JAKARTA — Usulan Par -
tai Demokrat (PD) mem -
perkecil kursi daerah pe mi -
lihan (dapil) menjadi 3 hing -
ga 8 kursi per dapil, dinilai
akan menimbulkan biaya
politik yang lebih tinggi.
Per saingan ketat mempere -
but kan kursi DPR bisa jadi
membuat anggota dewan
tergoda untuk melakukan
korupsi.

Wakil Ketua Divisi Kebi -
jak an Publik DPP PKS, Agus
Purnomo, mengata kan, se -
ma kin kecil ukuran dapil,
ma kin tinggi pula per saingan
meraih kursi. “Ang gota DPR
bisa jadi makin ko rup karena
harga kursi nya tinggi,’’ kata
Agus, Rabu (11/8). 

Pada Pemilu 2009, Agus
bercerita, rata-rata anggota
de wan yang terpilih menge -
luarkan dana Rp 6 miliar
untuk biaya kampanye. Jika
jumlah kursi makin sedikit,
Agus mengira biaya kam pa -
nye pasti melonjak.

Keinginan Partai Demo -
krat mengecilkan ukuran
dapil, dikatakan Agus, juga
belum disampaikan lewat
rapat sekretariat gabungan
(setgab) partai koalisi. Ken -
dati siap menerima usulan
ter sebut, PKS lebih memilih
pe nyederhanaan melalui ba -

tas parlemen  atau parlia -
men tary threshold (PT) sebe -
sar 2,5 persen di semua ting -
katan. 

Partai Persatuan Pemba -
ngun an (PPP) menolak usul -
an pengurangan jumlah
kursi dapil. Menurut Sek re -
taris Fraksi PPP, Roma Hur -
muziy (Romi), pengurangan
jumlah kursi dapil hanya
akan menurunkan prinsip
keterwakilan. “Mengurangi
jumlah kursi dapil hanya
akan menurunkan keterwa -
kil an,’’ kata Romi, lewat pe -
san singkat, Rabu (11/8).

Menurut Romi, usulan
pengurangan jumlah kursi
da pil, memerlukan perban -
ding an yang pas antara jum -
lah anggota dewan dan jum -
lah penduduk di Indonesia.
Karena itu, Romi yakin, me -
ngurangi jumlah kursi dapil
justru mengurangi prinsip
keterwakilan.

Romi juga menegaskan,
PPP menolak kenaikan PT
menjadi lima persen. Usulan
kenaikan PT hingga lima
persen, kata Romi, adalah
usulan yang antidemokrasi.
Alasannya, semakin tinggi
PT, terang Romi, semakin ba -
nyak suara sah yang hi lang.

Anggota Komisi II dari
Fraksi Partai Golkar, Agun
Gunanjar, menilai, usulan
PD memperkecil ukuran da -
pil tidak signifikan. Usulan
ini tetap saja membuat jum -
lah kursi di dewan bertam -
bah banyak. “Kecuali kalau
kursinya diusulkan jadi
cuma dua,’’ kata Agun. Gol -
kar memandang upaya ter -
baik untuk menyeder hana -
kan partai adalah lewat ke -
naik an ambang batas par -

lemen dari 2,5 persen men -
jadi lima persen.

Terkait perketatan syarat
bagi partai di parlemen,
Agun berujar, Golkar akan
mengajukan usulan pada
revisi UU Pemilu. Misalnya,
par tai harus memiliki peng -
urus dari tingkat pusat hing -
ga kabupaten/kota, sudah
berdiri lebih dari lima ta -
hun, atau sudah melakukan
kaderisasi minimal dua kali.
Batasan tersebut diharap -
kan dapat menghasilkan pe -
nyederhanaan partai secara
ideal dalam parle men.

Habis di dapil
Sementara itu, Sekjen

DPP PAN, Taufik Kurnia -
wan, mengingatkan agar ca -
ra pengalokasian kursi di ba -
has lagi. Pada Pemilu 2014,
kata Taufik, diharap kan par -
pol konsisten terha dap ma -
salah dapil. Kalau rep re sen -
tasi ada di dapil, kursi harus
habis dibagi di dapil tersebut.
“Jangan ada lagi mo del hi -
tungan tahap kedua atau ke -
tiga,” kata Tau fik.

Disinggung tentang usul -
an Demokrat yang meng -
ingin kan kursi per dapil di -
ubah menjadi 3 hingga 8
kur si per dapil, Taufik me -
nga takan, usulan tersebut
adalah hal moderat. “Tapi,
sub stansi yang lebih baku
adalah pembagian kursinya
harus habis dibagi di dapil,”
tegas Taufik.

PAN juga mengingatkan
agar jangan terlalu banyak
mengubah substansi pada
revisi UU Pemilu. “Kalau
ter lalu banyak yang ber -
ubah, rakyat akan kembali
bingung.’’ ■ ed: joko sadewo

PPP dan PKS Tolak
Dapil Diperkecil

Rosyid Nurul Hakim

JAKARTA—Komisi Pe -
milihan Umum (KPU) belum
juga mengambil sikap atas
soal persoalan Pemilukada
Kabupaten Kotawaringin
Ba rat (Kobar), Kalimantan
Te ngah. Lembaga penye -
leng gara pemilu itu masih
menunggu rapat koordinasi
dengan Kementerian Koor -
di nator Politik, Hukum, dan
Keamanan (Kemenkopol -
hukam) dan beberapa ins -
tan si yang lain.

“Kita juga ingin mende -
ngar kiri-kanan dan atas-
ba wah,” kata anggota KPU,
I Gusti Putu Artha, ketika
di hubungi wartawan, Rabu
(11/08). 

Menurut dia, KPU sudah
me nyiapkan laporan terkait
per masalahan Pemilukada
Ko bar. Namun, pihaknya

ma sih ingin mendapatkan
 du kungan dari berbagai pi -
hak ketika keputusan itu di -
ambil.

“Stakeholder yang lain
ha rus siap memberikan du -
kungan. Polri untuk peng -
aman nya. Kemenkumham
(Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia) soal le -
ga litasnya,” ujar Putu. 

Rencananya, rapat koor -
di nasi dipimpin oleh men -
ko polhukam serta dihadiri
ke tua Badan Pengawas Pe -
mi lu, ketua KPU, Kemen te -
ri an Dalam Negeri (Kemen -
dag ri), Kemenkumham, Pol -
ri, Badan Intelijen Negara,
dan Badan Intelijen Strate -
gis. Sayangnya, rapat terse -
but sudah tiga kali diba tal -
kan. 

“Kita ini kan tamu, jadi
ki ta menunggu saja. Kami
su dah menyiapkan pelapor -

an itu (Pemilukada Kobar),”
ka ta Putu mengomentari
pem batalan tersebut.

Jika keputusan soal Pe -
mi lukada Kobar sudah di -
ambil, KPU akan bersurat
kepada Kemendagri untuk
melanjutkan proses pene -
tap an pemimpin daerah Ko -
bar. 

Untuk mekanisme yang
lain hingga ke KPU daerah,
Putu belum bisa memberi -
kan kepastian. “Tentang
apa  kah mekanismenya nanti
sampai ke bawah (KPU dae -
rah), itu nantilah,” ujarnya.

Seperti yang diketahui,
Pe milukada Kobar hanya
meng ikutsertakan dua pa -
sang an calon kepala daerah.
Dalam sidang di MK be be -
rapa waktu yang lalu, pa -
sangan H Sugianto dan Eko
Sumarno dinyatakan telah
melanggar ketentuan pemi -

lu kada. Hal ini membuat
ma jelis hakim menetapkan
pasangan Ujang Iskandar
dan Bambang Purwanto se -
bagai pemenang Pemiluka -
da Kobar.

Putusan itu kemudian
me nimbulkan polemik di
Ka bupaten Kobar. Ada mas -
sa yang memprotes keputus -
an tersebut. Mereka mende -
sak KPU agar tidak mela ku -
kan pelantikan terhadap bu -
pati dan wakil bupati yang
baru. Hingga saat ini, belum
ada kepastian tentang peme -
gang tampuk kepemimpinan
di Kobar. 

Sebagai solusi sementara,
ka rena masa jabatan bupati
lama sudah berakhir, Ke -
mendagri telah mengangkat
sekertaris daerah sebagai
pe laksana tugas (Plt) di Ka -
bupaten Kobar.

■ ed: joko sadewo

Andri Saubani

JAKARTA—Ketua DPR
Marzuki Alie menyatakan,
ibarat buah, usulan rumah
aspirasi bagi anggota dewan
sudah busuk. Padahal, me -
nurut Marzuki, niat awal
membangun rumah aspirasi
demi kebaikan daerah pemi -
lih an. 

“Ya, sudah, buang saja ka  -
lau busuk. Gampang kan?”
kata Marzuki di ge dung DPR,
Jakarta, Rabu (11/8).

Marzuki menilai, rumah
aspirasi adalah niat baik DPR
periode lalu (2004-2009).
Maksudnya, rumah aspirasi
dibangun atas dasar kebersa -
maan suatu daerah pemilihan
yang terdiri atas anggota de -
wan dari ber ba gai partai po -
litik. Dengan konsep rumah
aspirasi, kata Marzuki, ang -
gota dewan da ri berbagai
par tai secara ber sama me -
nyerap asipirasi ma syarakat
dan dibawa ke Jakarta secara
bersama-sa ma.

Penyerapan aspirasi yang
ada saat ini, kata Marzuki,
lebih bersifat masing-ma -
sing partai lewat rumah as -
pi rasi milik partai. Jadi, ke -
tika aspirasi tersebut diba -
wa ke DPR, aspirasi yang di -
usung para legislator saling
jegal lantaran berbeda ke -

pen tingan politiknya. 
Marzuki menyayangkan

niat baik DPR periode 2004-
2009 lebih dulu dibusukkan
oleh opini media massa.
“Me dia menyuarakan peng -
amat yang terus menyerang
DPR,” keluh Marzuki. 

Usulan BURT atas rumah
aspirasi, sejauh pantauan
Republika, memang men da -
pat penolakan hampir se -
mua pimpinan partai politik.
Secara tegas, Ketua Umum
DPP PDIP, Megawati Soe -
kar noputri; Ketua Umum
DPP Partai Demokrat, Anas
Urbaningrum; Sekjen DPP
PAN, Taufik Kurniawan;
Ke tua Umum DPP Hanura,
Wi ranto; Sekjen DPP Partai
Golkar, Idrus Marham; atau -
pun Sekjen DPP PPP, Irgan
Chairul Hahfiz, sudah me -
nya takan penolakan atas
usul an itu. “PDIP me no lak
hal itu,” kata Megawati.

Mantan presiden PKS,
Hidayat Nur Wahid, menya -
takan, program rumah as -
pirasi tidak perlu ada jika
wa kil rakyat bekerja mak -
simal saat mengunjungi
kon stituen. “Di DPR, ada
ha ri di mana rekan-rekan
me nerima aspirasi dari selu -
ruh konstituen. Saya rasa
kalau itu dimaksimalkan,
rumah aspirasi tidak perlu

ada,” kata anggota Komisi I
DPR tersebut.

Partai Golkar bahkan
sudah mulai membangun
rumah aspirasi yang diberi
nama Posko Aspirasi Rak -
yat. Posko ini dibangun dan
dibiayai dengan dana partai,
bukan didanai APBN. 

Meskipun para pimpinan
partainya sudah mengata -
kan menolak rumah aspi ra -
si, anggota mereka di Badan
Urusan Rumah Tangga
(BURT) DPR tetap ngotot
memperjuangkannya. Pada -
hal, semestinya anggota me -
re ka di BURT hanya kepan -
jangan tangan dari partai -
nya.

Wakil Ketua BURT, Pius
Lustrilanang, beralasan
bah wa rumah aspirasi ada -
lah amanat tata tertib Pasal
203 ayat  4 dan 5 serta 205.
Pius menambahkan, saat ini,
Panitia Kerja Pembentukan
Rumah Aspirasi sudah ada.
Panitia ini bekerja untuk
membuat rekomendasi per -
ubahan Tata Tertib DPR ter -
kait keberadaan rumah as -
pirasi. 

Hasil panitia kerja nanti
akan diputuskan di ra pat
paripurna untuk me nyetujui
atau menolak usul an pem -
bentukan rumah as pi rasi. 

■ ed: joko sadewo

KPU Belum Bersikap Soal Pemilukada Kobar
TAHTA AIDILLA

KERJASAMA 

Menteri Pertahanan
Purnomo Yusgiantoro

(tengah) berbincang
dengan Menteri

Pertahanan Korea
Selatan Kim Tae-

Young (kanan), saat
melihat senapan
serbu buatan PT

Pindad di Jakarta,
Rabu (11/8).

Pertemuan bilateral
yang dilakukan kedua

pihak mem bahas 
peningkatan 

kerjasama dalam
bidang industri 

pertahanan.

Ketua DPR: Wacana Rumah
Aspirasi Dibuang Saja

PERUSAKAN KANTOR DPRD 
Sejumlah polisi mencari informasi pelaku perusakan kantor DPRD Gowa, Sulsel, Selasa (10/8).
Sekitar 50 massa tidak dikenal menyerang dan memecahkan kaca-kaca kantor DPRD Gowa, Sulsel.

SAHRUL MANDA TIKUPADANG/ANTARA
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AKUN FACEBOOK
Penipuan 

Sejak Jumat (6/8) malam lalu, akun Facebook saya, Darmawan Sepriyossa
Dua, dibajak orang lain. Saat itu, untuk menghindari jatuhnya korban
sebagaimana telah sering terjadi, saya memberi tahu berapa teman yang
mungkin saya hubungi. 

Benar, sejak malam itu seluler saya tak henti berdering. Ada yang bertanya
benarkah saya akan menjual laptop murah, hingga konfirmasi benar-tidaknya
saya meminta dana melalui transfer rekening bank. Tentu saja, semua saya
nafikan. 

Sayang sekali, pada Senin (9/8), datang telepon yang mengucapkan terima
kasih—kata dia—atas bantuan yang saya berikan dalam mengurus sebuah
persoalan dengan satu instansi. Segera saya menangkap bau penipuan karena
tak pernah saya berhubungan dengan lembaga itu, apalagi menjadi makelar
untuk kasus yang ada. Teman FB saya itu telanjur mentransfer Rp 3 juta. Dan,
tentu saja, ia tertipu sang pembajak akun FB saya.

Untuk itu, seraya mengabarkan kepada khalayak guna mempersempit ruang
gerak pembajak, saya berharap Admi Facebook Indonesia bisa membantu
menyelesaikan urusan ini. Barangkali dengan mengembalikan akun yang alamat
e-mail-nya pun sudah diubah iu, atau bila tak mungkin, melakukan blokade atau
apa pun guna menghindari kemungkinan bertambahnya korban. Terima kasih. 

Darmawan Sepriyossa
Jl Warung Buncit 
Jakarta Selatan

RAMADHAN 
Telah Tiba 

Ramadhan telah tiba, kita bersukacita! Karena Ramadhan merupakan bulan
suci, bulan berkah, bulan penuh rahmat, bulan ampunan, serta bulan penuh
kemuliaan.  Dengan melakukan puasa Ramadhan, diharapkan kita akan menjadi
insan yang bertakwa, insan yang jauh dari perbuatan-perbuatan keji serta
dilarang oleh agama. Sebagaimana telah disyariatkan dalam Alquran: “Hai orang-
orang yang beriman diwajibkan atas kamu untuk berpuasa, sebagaimana telah
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.” (QS Al-
Baqarah: 183) Saya mengajak semua pihak untuk menghormati bulan suci
Ramadhan ini sehingga bagi mereka yang menunaikan ibadah puasa dapat
menuntaskannya dengan penuh kesabaran dan dapat meraih esensi puasa yang
sebenarnya.

Wisnu Widjaja
Jl Sindoro  I,  No 16 

Kalibuntu, Panggung Tegal

R
amadhan. Bulan suci untuk
menja lankan ibadah puasa guna
men capai maqam takwa, terpe -
liha ra dirinya. Puasa adalah sa lah

satu bentuk jihad, yang dalam satu hadis
Nabi Muhammad disebut sebagai jihad
akbar (jihad akbar)—jihad melawan hawa
nafsu yang bisa berkobar-kobar dalam diri
manusia. Jihad melawan hawa nafsu lebih
besar nilainya daripada menghadapi mu -
suh-musuh Islam di medan perang. Dan,
perang merupakan jihad lebih kecil (jihad
ashgar) karena perang menghadapi lawan
yang terlihat jelas, sementara jihad akbar
berlangsung melawan kekuatan hawa naf -
su yang tersembunyi di dalam diri ma -
nusia, yang jika tidak dikendalikan dapat
menjerumuskan orang yang bersangkutan
ke dalam kesesatan dan kehinaan.

Jihad—berusaha sungguh-sungguh de -
ngan segenap kemampuan—kini menjadi
istilah yang sering disalahartikan, baik di
ka langan Muslim sendiri dan apalagi di
kalangan masyarakat Barat. Aksi dan tin-
dakan kekerasan, termasuk terorisme, dij-
adikan identik dengan jihad. Bahkan, me -
dia Barat menyebut para pelakunya se ba -
gai ’jihadists’. Karena realitas seperti itu,
Syekh Yusuf Qardhawi dalam karya monu-
mentalnya Fiqh Jihad (Bandung: Mizan,
2010), menyatakan bahwa umat telah me -
lupakan jihad. Menurut dia, bahkan umat
telah menggugurkan jihad dan program-
programnya, baik dalam bentuk materi,
jiwa, pemikiran, maupun kebudayaan.

Menurut Yusuf Qardhawi, termasuk
kekeliruan dan kebodohan apabila jihad
dipahami dengan pandangan keliru, dan
diletakkan bukan pada tempatnya. “Akhir -
nya, atas nama jihad, darah, nyawa, kehor-
matan, harta, dan negeri yang suci serta

tidak berdosa menjadi halal. Akhirnya, de -
ngan jihad pula, umat dan agama Islam
pun dituduh dengan kekerasan, terorisme,
dan permusuhan; padahal Islam suci dari
se gala tuduhan tersebut. Inilah yang ter -
jadi setelah tragedi 11 September 2001:
Islam tertuduh sebagai agama yang me -
nye barkan kekerasan dan terorisme di du -
nia,’’ tulis Qardhawi.

Jihad jelas tidak sama, apalagi identik
dengan terorisme yang dalam terminologi
bahasa Arab disebut al-irhab. Terorisme
adalah kekerasan tidak lazim untuk men-
ciptakan ketakutan meluas dalam masya-
rakat karena mengorbankan orang-orang
yang tidak berdosa dan tidak terkait de -
ngan agenda dan tujuan pelaku terorisme.
Berbagai bentuk terorisme jelas terlarang
dalam Islam—dan karena itu tidak dapat
disebut sebagai jihad.

Jihad jelas merupakan salah satu amal
utama dalam Islam sejak dari melakukan
ibadah puasa, naik haji, menuntut ilmu,
menyantuni fakir-miskin, taushiyyah bil-
haq (menyampaikan kebenaran), berbakti
kepada orang tua dan juga perang mela -
wan orang-orang atau kaum yang memusu-
hi dan menyerang umat Muslimin. Dengan
demikian, cakupan jihad begitu luas dan
kompleks.

Tetapi, seperti dikemukakan Ibn al-
Qayyim al-Jauziyah, jihad terhadap diri
sendiri harus lebih didahulukan daripada
jihad-jihad lain, termasuk perang di jalan
Allah (jihad fi sabilillah). Jihad melawan
hawa nafsu yang ada dalam diri sendiri
me rupakan dasar bagi berbagai bentuk
jihad lain. “Apabila seorang tidak berjihad
melawan [hawa nafsu] dirinya sendiri
dalam menaati perintah Allah dan mening-
galkan apa yang dilarang-Nya dengan

ikhlas karena-Nya, bagaimana mungkin dia
bisa berjihad melawan [musuh-musuh
Islam]. Tidak mungkin dia berangkat berji-
had melawan musuh sampai dia mampu
berjihad melawan hawa nafsunya sendiri,’’
tulis Ibn al-Qayyim.

Sekali lagi, bagi Ibn al-Qayyim, jihad
yang sebenarnya adalah jihad yang dilaku-
kan seorang hamba melawan hawa naf-
sunya. Dan puasa adalah salah satu amal
ibadah utama dalam melawan hawa nafsu.
Ibadah puasa sebagai jihad melawan hawa
nafsu dengan menundukkan hati, lidah,
dan fisik kepada Allah, sehingga sesua-
tunya dalam diri hamba tersebut hanyalah
untuk Dia.

Untuk dapat melakukan jihad mengen-
dalikan dan melawan hawa nafsu, setiap
Muslim-Muslimat mesti melakukan jihad
menuntut ilmu dan mempelajari kebaikan
dan kebenaran. Karena, jika dia tidak
berilmu dan mengetahui kebenaran, dia
bakal tersesat dan akhirnya dikendalikan
hawa nafsunya. Selanjutnya adalah berji-
had mengamalkan ilmu dan kebenaran
yang telah diketahui; sebab tanpa amal,
ilmu dan kebenaran tersebut tidak fungsio-
nal bagi diri yang bersangkutan untuk
menjadi seseorang yang lebih baik.

Jihad berikutnya adalah menyampaikan
dan mengajarkan ilmu dan kebenaran ter-
sebut kepada orang lain di sekitarnya.
Dalam istilah lain, amal ini biasa
disebut da’wah bil-haq atau tawshiyyah bil
haq, yang tidak selalu mudah, karena terd-
apat banyak kesulitan dan tantangan, yang
dapat mendatangkan kemarahan. Sebab,
itulah jihad dalam hal ini memerlukan
kesabaran—tawshiyyah bish-shabr. Dan
sikap kesabaran jelas juga sangat ditekan-
kan dalam amal ibadah jihad puasa. �

>> resonansi <<

Jihad Damai 
Oleh Azyumardi Azra

Idy Muzayyad
Komisioner KPI Pusat

B
ulan Ramadhan
merupakan bu -
lan yang sangat
is timewa bagi
umat Islam. Ke -
datangan Ra -

madhan disambut secara khu -
sus dan berbeda dibanding de -
ngan bulan yang lain. Sam but -
an khusus itu bahkan da tang
dari umat selain Muslim seba -
gai bentuk penghormatan dan
wujud toleransi.

Berbagai cara dan aneka
warna kegiatan dilakukan ele -
men masyarakat untuk me -
nyam but Ramadhan. Tujuan -
nya satu: menghormati kesu -
cian Ramadhan. Tak terkecuali,
lembaga penyiaran, khususnya
televisi, melakukan hal yang
senada.

Televisi juga memberikan
sambutan spesial terhadap bu -
lan Ramadhan dalam bentuk
perubahan tayangan dan pem -
buatan tayangan khusus Ra -
madhan. Para pengelola sta -
siun televisi (seolah) ingin me -
nyajikan tayangan terbaiknya
selama bulan Ramadhan. Be -
narkah demikian?

Tayangan Ramadhan
Perilaku audiens dalam

menonton tayangan Ramadhan
pun berubah. Bahkan, jam pri -
me time pun mengalami per -
geseran. Saat-saat men jelang
buka puasa sampai menjelang
tarawih merupakan waktu
spesial bagi penonton. Pening -
katan jumlah penon ton secara
signifikan terjadi pada jam
yang pada bulan lain nyaris
sepi penonton, yakni menjelang
Subuh saat dila kukan sahur.

Berdasarkan pengalaman,
banyak program televisi yang
bernuansa religius dan khusus
dibuat serta ditayangkan pada

bulan Ramadhan. Hal itu
merupakan sesuatu yang baik
dan sah-sah saja. Ini juga bisa
dianggap sebagai empati untuk
menyambut Ramadhan.

Namun, jangan sampai ta -
yang an yang banyak itu malah
me nggeser makna Ramadhan.
Menyambut Ramadhan sangat
tidak cukup dilakukan dengan
cara yang bersifat simbolis dan
artifisial. Namun, lebih dari
itu, harus bersifat substantif.

Dalam konteks televisi,
kuali tas penghormatan terha -
dap Ramadhan tidak hanya
diukur dari banyaknya presen -
ter perempuan yang berjilbab
atau presenter laki-laki yang
berpeci. Akan semakin tidak
bermakna dan bahkan bisa
dianggap sia-sia, misalnya, bila
masih ada tayangan gosip serta
bernuansa gibah dan fitnah
yang mewarnai perjalanan Ra -
madhan walaupun pemba wa
acaranya perempuan yang
sudah berjilbab.

Bagi pemirsa yang jeli dan
cerdas, tentu terlihat aneh dan
tidak tepat apabila muncul te -
ma-tema Ramadhan dalam
aca ra lawakan (bernuansa hu -
mor) yang disampaikan de ngan
cara-cara dan tampilan yang
ku rang edukatif. Misal nya, me -
ngandung nuansa kekerasan
atau olok-olokan yang tidak
pantas. 

Berdasarkan pemantauan
terhadap Ramadhan silam, ter -
dapat guyonan yang masuk ka -
tegori israf (berlebih-lebih an)
yang biasanya ditayangkan se -
cara live pada saat buka puasa
atau sahur. Apa pun itu buka
puasa dan sahur merupakan
pro sesi ibadah yang melekat
dengan puasa itu sendiri.

Apakah tayangan selama
Ramadhan yang pantas dimun -
culkan hanya berupa ceramah
agama dari seorang ustaz atau -
pun mengaji Alquran? Bukan
pula sekaku itu. Kreativitas te -

tap diperlukan dan bahkan di -
dorong dalam konteks meng -
hormati bulan Ramadhan me -
lalui tayangan yang baik.

Kreativitas tayangan
Justru di sinilah tantang a n -

nya. Bagaimana ada effort dari
lembaga penyiaran dan pihak
yang terkait dengannya, khu -
susnya production house, un -
tuk menyuguhkan suatu ta -
yangan yang atraktif dan juga
bermartabat. Bermartabat di
sini dalam arti tetap berada di
koridor menghormati bulan
Ramadhan.

Beberapa tayangan televisi
terbukti mampu memenuhi
kri teria itu. Bermutu sekaligus
digemari. Ini sekaligus mem -
bantah asumsi yang sering kali
diberikan oleh pengelola lem -
baga penyiaran ketika menam -
pilkan tayangan yang kurang
berkualitas dengan alasan
selera publik. 

Publik yang kurang melek
me dia dan tidak cerdas me -
mang cenderung untuk me ne -
rima dan menikmati sajian ta -
yangan yang ada di depan ma -
ta, termasuk menikmati sa jian
yang sebenanya kurang ber -
man faat buatnya. Lembaga pe -
nyiaran seharusnya me nguat -
kan self regulation untuk me -
nampilkan yang baik buat
audiensnya, terutama selama
Ramadhan.

Semua tayangan yang mun -
cul di layar kaca seyo gianya
benar-benar dimaksudkan se -
kaligus berimplikasi pada
kesucian Ramadhan. Tayangan
bernuansa gosip melalui pro -
gram infotainment atau lain -
nya tidak boleh mun cul. Begitu
pula dengan ta yangan ber -
nuansa mistik, ke kerasan, dan
cabul yang seyogianya tidak
ada di layar kaca.

Nuansa Ramadhan yang
seharusnya khusyuk, syahdu,
sakral, dan khidmat sangat

mung kin akan bergeser bila
televisi malah menyajikan hal
yang sebaliknya. Nyatanya,
mengingat impact dan penga -
ruh yang dimilikinya, televisi
sangat mungkin melaku -
kannya.

Bila tayangan televisi tidak
terjaga kualitasnya, hal itu
akan membuat Ramadhan
men jadi sekadar bulan yang
datang setiap tahun, lalu puasa
menjadi ritual menahan lapar
dan dahaga semata. Apalagi
bila ditambah dengan tayang -
an berlebihan iklan  produk
minuman menyegarkan, ra -
muan penambah stamina,
pelezat masakan, dan makanan
cepat saji. Puasa dijamin akan
bergeser maknanya. 

Hakikat puasa
Padahal, hakikat puasa

adalah imsak alias menahan.
Televisi pun semestinya ikut
berpuasa agar tidak menodai
kesucian Ramadhan. Puasa di
sini bukan berarti televisi tidak
bersiaran, melainkan menahan
untuk tidak menyiarkan ta -
yang an yang tidak baik dan
tidak mendidik.

Diperlukan komitmen yang
tinggi dari para pimpinan sta -
siun televisi untuk melakukan
pembenahan dari dalam. Para
pihak yang terlibat di balik
penayangan isi siaran televisi
tampaknya perlu memanfaat -
kan momentum Ramadhan se -
bagai wahana pertobatan de -
ngan jaminan munculnya ta -
yangan dengan isi yang lebih
baik.

Para pengelola stasiun perlu
diberi kesempatan untuk me -
lakukan pembenahan diri dan
akan menggunakan kesem pat -
an itu sebaik-baiknya sekaligus
me lakukan instrospeksi. Lang -
kah itu sangat pas kalau di -
kait kan dengan bulan Ra ma -
dhan sebagai bulan muhasabah
dan kontemplasi. �

Menghormati Ramadhan
Memblokir Situs Porno

Ramadhan tahun ini dijadikan momentum oleh pemerintah, dalam

hal ini Kementerian Komunikasi dan Informatika, untuk perang me la -

wan pornografi di dunia internet. Sejumlah enam perusahaan operator

penyedia layanan internet sudah menyanggupinya. Pemblokiran situs

porno di Indonesia ini sebetulnya terbilang terlambat dibandingkan de -

ngan sejumlah negara lain. Namun, tak ada kata terlambat untuk suatu

tindakan baik. Kita harus mendukung, membantu, dan memujinya.

Memang, ada sejumlah keluhan dari pemblokiran ini. Sejumlah pe -

lang gan mengeluhkan ikut terblokirnya sejumlah situs yang menurut

mereka tak termasuk kategori porno. Harus diakui sejumlah situs berita

ataupun situs lainnya juga menyediakan laman konsultasi seks, infor-

masi seputar seksualitas dan semacamnya, serta tentu saja ada perusa-

haan yang beriklan di laman semacam itu.

Selain itu, pemblokiran situs porno bukanlah hal mudah. Menurut

data konservatif, setidaknya ada 10 juta situs porno, yang mencakup

sekitar satu miliar halaman. Sedangkan angka yang lebih progresif jus -

tru mencakup 400 juta situs porno, tentu dengan jumlah halaman yang

jauh lebih berkali lipat lagi. Untuk bisa memblokir semua itu bukanlah

pekerjaan mudah. ‘Mesin’ pemblokirnya, baik software mau pun hard-
ware-nya, haruslah dengan kapasitas yang memadai. Karena, setiap si -

tus itu harus diperiksa satu per satu. Jika ‘mesin’ itu tak memadai tentu

bisa hang ataupun hal-hal lainnya. Pada sisi lain, pemilik situs porno

itu bisa setiap saat mengganti nama situsnya. Tentu kita akan terkejut

bah wa nama-namanya tak lagi menggunakan istilah porn atau sex se -

perti di masa lalu. Mereka bisa menyaru dengan nama yang aneh-aneh.

Memang memberantas pornografi bukanlah hal mudah. Selain hal itu

digemari sebagian pihak, juga karena ini mencakup bisnis yang besar.

Hal yang jangan dilupakan, pembatasan apa pun akan selalu dilawan

oleh penganut liberalisme. Karena itu, dukungan yang kuat dan konsis-

ten dari berbagai pihak merupakan prasyarat bagi kesuksesan perang

melawan pornografi. Tak ada manfaat apa pun dari pornografi. Se -

dangkan dampak negatifnya akan dengan mudah kita temui di sekitar

kita akibat terpaparnya seseorang oleh candu pornografi.

Seks memang melekat pada kita. Namun, ia bukan untuk dieksploi -

tasi sebagai tontonan dan bisnis. Ia juga tak bisa menjadi sesuatu yang

liar. Namun, pengekangan juga tak bisa dibenarkan. Karena itu, yang

di butuhkan adalah mengarahkannya agar manusia menjadi berbeda de -

ngan binatang. Dengan akal budi yang dimiliki maka manusia menjadi

beradab.

Pornografi di Indonesia sama sekali tak memiliki bentuk. Di mana-

mana kita bisa dengan mudah menemukan VCD porno, di sembarang

tempat pelacur bisa menjajakan diri, demikian pula dengan pornografi

di internet yang belum diatur dengan baik. Karena itu, di bulan puasa

ini layak dijadikan momentum untuk memerangi pornografi. Kita ber -

harap Kementerian Kominfo melakukan upaya pemblokiran situs porno

ini dengan serius, terencana, dan konsisten. Jangan sampai ini hanya

menjadi ‘proyek’ belaka. Bisa proyek uang ataupun proyek pencitraan.

Jika hanya proyek, sudah bisa dipastikan akan gagal. �
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Citra Listya Rini, 
Andri Saubani

400-800 ribu 
situs porno masih
bisa diakses

JAKARTA — Kemen te ri -
an Komunikasi dan Infor -
ma tika (Kemkominfo) me -
nar getkan memblokade 80-
90 persen situs porno. Tapi,
Ketua DPR, Marzuki Alie,
mendesak Kemkominfo
mem  blokade seluruhnya,
ali as 100 persen.

Total situs porno saat ini
se kitar empat juta. Seba nyak
80-90 persen itu, setara de -
ngan 3,2 juta hingga 3,6 juta
situs. Dengan hitungan seder-
hana itu, masih ada sekitar
400-800 ribu situs por no yang
masih bisa diak ses pada
bulan Ramadhan ini.

Uji coba blokade situs por  -
no dilakukan Kemko min fo
sejak Selasa (10/8), atau H-1
Ra madhan. Ke menterian
yang dipimpin Tifatul Sem -
bi ring itu bekerja sama de -
ngan enam operator penye-
dia jasa internet (internet ser -
vice provider/ISP), yaitu Ba -
krie Telecom, Indosat, Indosat
Mega Media (IM2), Telkom,
Tel komsel, dan XL Axiata.

Hasilnya, Kemkominfo
mengakui tidak semua situs
porno mampu terblokade,
sehingga situs porno masih
bisa diakses Ramadhan ini.
“Memang belum 100 persen
situs porno bisa diblokir.
Pak Menteri (Tifatul) kan ju -
ga bilang begitu. Kami me -
nar getkan pemblokiran situs

por no bisa sampai 80-90
per sen,” kata Kepala Pusat
In formasi Kementerian Ko -
min fo, Gatot S Dewa Broto,
ke pada Republika di Jakar -
ta, Rabu (11/8).

Keenam operator melaku -
kan blo kade dengan cara
mereka masing-masing. “Ka -
mi mem berikan kebebasan
cara me reka memblokir.
Sejauh ini, sambutan mereka
bagus terhadap langkah pem-
blokiran ini,” kata Gatot.

Kendala utama blokade
situs porno, kata Gatot, ada -
lah jumlahnya yang teramat
banyak. Alhasil, masih ba -
nyak yang lolos. Apalagi, blo -
kade baru dilakukan dua hari
lalu. Dan, karena targetnya
hanya 80-90 persen, Gatot
mengatakan, “Kami tidak
menjamin selama Ramadhan
semua situs bisa diblokir.” 

Blokade situs porno  di -
da sarkan pada UU No
36/1999 tentang Te le komu -
ni kasi, UU No 11/ 2008 ten -

tang Informasi dan Tran -
saksi Elektronik (ITE), dan
UU No 44/2008 tentang Por -
nografi. 

Ketua DPR, Marzuki
Alie, menilai tar get Kem ko -
minfo belum cukup. Dia
min ta Menkominfo memblo -
kade seluruh situs porno,
agar tak bisa diakses —ter -
utama oleh anak-anak— da -
lam Ramadhan tahun ini.

“Bilang ke Pak T ifatul,
100 persen ditutup, jangan
90 persen saja. Mau situs
por no yang pake password
atau apapun, intinya jangan
sampai bisa dibuka,” kata
Marzuki di gedung DPR, ke -
marin.

Tifatul sendiri lewat akun
twitter-nya menulis, “Blokir
situs porno dilakukan oleh
provider-provider dengan
cara mereka masing-masing.
Kalau ada yang tidak porno
tapi ditutup, harap hubungi
provider masing-masing.”
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JAKARTA — Badan Me -
teo rologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) mem-
prediksi musim pancaroba
akan terjadi di Indonesia
hing ga September menda -
tang. BMKG meminta ma -
syarakat mewaspadainya.

Musim pancaroba yang di -
tandai kondisi cuaca yang
ber ubah-ubah itu, berpoten-
si menurunkan hujan de ngan
intensitas tinggi, ber du rasi
singkat, disertai angin ken -
cang dan petir. Se butan lain -
nya adalah hujan ekstrem.

Sepanjang Juli, terjadi 125
kali hujan ekstrem. Pada 10
ha ri pertama Agustus ini,
BMKG sudah mendapati 52
kali hujan ekstrim. Terhadap
data itu, BMKG memperki-
rakan hujan ekstrem   me -
ning kat signifikan Agus tus
ini.

Deputi Bidang Klima to -
logi, Soeroso Hadiyanto, me -
nga takan, masyarakat, ter -
uta ma di Sumatera, Jawa
Ba rat, Kalimantan, Maluku,
Aceh, DKI Jakarta, Sulawesi
Utara, Maluka, dan Papua,
perlu mewaspadai pancaro-
ba. Karena di wilayah inilah
diprediksi akan terjadi pen-

ingkatan curah hujan. Hujan
ekstrem itu ditandai curah
hujan lebih dari 50 milime-
ter per hari.

“Dua bulan ke depan, cu -
rah hujan di wilayah-wila -
yah itu masih tinggi,” kata
Soeroso dalam konferensi
pers di Kantor BMKG, Jalan
Angkasa 1, Kemayoran, Ja -
kar ta, Rabu (11/8).

Musim pancaroba juga
berpengaruh pada naiknya
gelombang laut. Selain itu,
berpotensi memunculkan
angin puting beliung.

Kepala Pusat Meteorologi
Pu blik, Widada Sulistya,
mem prediksi gelombang laut
akan mencapai dua me ter,
hingga lebih dari lima meter.
Gelombang tinggi ini akan
mengganggu perahu-perahu
kecil, terutama yang beruku-
ran di bawah tujuh ton.

Curah hujan ekstrem, ka -
ta dia, umumnya terjadi pa -
da sore hari. Pada pagi dan
siang hari,  awan belum ter -
ben tuk, karena masih ada si -
nar matahari. “Kalau nanti
hu jan sudah pagi terus, ma -
ka itu berarti sudah hujan di
musin penghujan, bukan
pancaroba lagi,” katanya.

Anomali cuaca
Soeroso mengatakan ada -

nya anomali (penyimpang -
an) masa hujan ataupun ke -
marau tahun ini, disebabkan
kondisi suhu muka laut di
wilayah Indonesia yang
mengalami penghangatan.
Ki sarannya 0,5 hingga dua
derajat Celsius. “Kondisi de -
mikian biasa disebut La Ni -
na yang antara lain menga -
ki batkan penguatan aliran
udara dari wilayah pasifik
te ngah ke wilayah pasifik
ba rat (Indonesia),” jelasnya.

Kon disi tersebut dapat
me nye babkan penumpukan
uap air, sehingga potensi
pembentukan awan hujan
menjadi tinggi. “Dari data
Juli 2010, hampir se mua
provinsi pernah menga lami
curah hujan tersebut, dan
cenderung meningkat.”

Hal itu juga diperkuat
dengan warna permukaan
laut Indonesia yang terlihat
merah dan kuning. Itu me -
nan dakan intensitas peng -
uap an yang cukup tinggi un -
tuk membentuk awan. “Ba -
nyaknya awan akan menye-
babkan terjadinya hujan.” 
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BMKG: Waspadai
Musim Pancaroba

STOK DARAH RAMADHAN
Seorang petugas menunjukkan kantung berisi darah (trombosit) di kantor PMI Mataram, NTB, Rabu
(11/8). Pada awal puasa, jumlah persedian darah di PMI Mataram berjumlah lebih dari 300 kantung
plasma dan 10 kantung trombosit, sementara permintaan berkisar 70 kantung per hari.


